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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan akan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka akan selalu 

ada pembangunan. Pembangunan struktur ataupun infrastruktur tidak akan ada 

habisnya seiring dengan berkembangnya kebutuhan akan pelayanan tertentu. Salah 

satunya adalah dengan meningkatnya jumlah mahasiswa dan karyawan untuk 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) memacu adanya pembangunan sarana 

yang memadai untuk mengimbanginya. Selain itu, dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan tersebut juga membuat banyak sekali perubahan persyaratan yang terjadi 

pada Standart Nasional Indonesia (SNI).  

Pembangunan gedung bertingkat menggunakan beton bertulang berkembang 

pesat pada saat sekarang ini, baik perkantoran, pusat perbelanjaan, sarana pendidikan, 

rumah sakit, hotel dan lainnya. Kontruksi beton bertulang pada struktur merupakan 

kombinasi dari elemen struktur yang terdiri dari campuran beton dan baja tulangan 

sehingga membentuk bagian dari struktur yang merupakan suatu keutuhan meliputi 

balok, kolom, dan pelat. Elemen struktur ini harus dapat memikul beban beban luar 

yang bekerja. Oleh karena itu, besaran beban dan gaya gaya yang bekerja sangat 

diperhatikan dalam suatu perencanaan struktur agar mendapatkan suatu bangunan 

yang stabil, kuat dan mampu menahan beban dengan mengacu pada peraturan tentang 

Persyaratan beton bertulang untuk gedung dan non gedung (SNI 2847-2019) dan 

aturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (SNI 1727-2020). 

Gedung LIPI yang akan dibangun di Jl. Cisitu Lama, Dago, Kecamatan Coblong, 

Kota Bandung, Jawa Barat 40135. Berada dizona gempa yang tinggi oleh karna itu, 

prinsip bangunan tahan gempa yang harus diterapkan adalah Strong Column Weak 

Beam konsep desain struktur dengan menjamin kekuatan kolom lebih besar dari balok. 

Tujuannya adalah saat terjadi beban bolak balik akibat gempa, sendi plastis yang 

pertama kali muncul harus pada komponen balok kemudian selanjutnya muncul pada 

komponen kolom. Mekanisme ini harus dipastikan terjadi melalui proses desain 

struktur bangunan tahan gempa yang sesuai dengan standart perencanaan dan 

pengawasan bangunan tahan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung 

(SNI 1726-2019).  
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Terkait dengan hal diatas, dikarenakan gedung ini dibangun pada tahun 2019 

dimana pada saat perencanaan tersebut masih menggunakan peraturan SNI lama. Maka 

dari itu penulis bermaksud merencanakan struktur tersebut menggunakan aturan SNI 

terbaru dengan mengangkat judul tugas akhir “Perencanaan Struktur Gedung 

Laboratorium Kampus LIPI Bandung Tower 2” agar dapat mengetahui kapasitas 

struktur berdasarkan aturan baru  yang dipakai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penulisan 

tugas akhir ini yaitu bagaimana mendesain struktur gedung Laboratorium Kampus 

LIPI Bandung menggunakan beton bertulang berdasarkan standar perencanaan gedung 

yang berlaku di Indonesia. 

1.3 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan struktur 

gedung Laboratorium LIPI Bandung menggunakan struktur beton bertulang yang 

berpedoman kepada peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia. Adapun 

tujuannya dari penulisan tugas akhir ini adalah melakukan proses perencanaan 

struktur dan dapat membuat gambar detail perencanaan struktur berdasarkan hasil 

perhitungan berupa balok, kolom, pelat dan pondasi. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut : 

1. Struktur bangunan yang menjadi studi kasus adalah struktur gedung 

Laboratorium kampus LIPI Bandung Tower 2. 

2. Perencanaan struktur yang meliputi struktur atas dan struktur bawah. 

3. Perhitungan dan analisa struktur dilakukan dengan portal rangka terbuka, beban-

beban yang diperhitungkan meliputi, Beban mati atau berat sendiri bangunan 

(dead load), Beban mati tambahan (SIDL), Beban hidup (live load), Beban 

Gempa (earth load). 

4. Standar-standar yang digunakandalam tugas akhir ini : 

a. SNI 1726-2019 mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Sturktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

b. SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural Bangunan Gedung. 
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c. SNI 1727-2020 tentang Beban Desain Minimum dan Kriteria terkait untuk 

Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

5. Struktur yang digunakan adalah beton bertulang. 

6. Analisis menggunakan software ETABS V19. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Dalam penulisan tugas akhir ini, metodologi yang digunakan yaitu studi 

literatur, dimana perhitungan dilakukan dengan mengacu kepada buku-buku dan 

peraturan (standar) yang berlaku di Indonesia. Dengan cara pengumpulan data, 

merencanakan elemen struktur, pembebanan, pemodelan dan analisis struktur. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tugas akhir ini teratur, sistematik, dan tidak menyimpang maka 

secara keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan diantaranya : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori yang berkaitan dengan topik tugas akhir yaitu 

teori beton bertulang, teori gempa, dan dinamika struktur. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan kerangka berfikir dalam tugas akhir ini. 

BAB IV Analisa Penelitian 

Pada bab ini dijabarkan hasil dari desain berdasarkan metodologi penulisan 

pada bab sebelumnya. Hasil desain berupa penjelasan secara teoritis, maupun 

secara kualitatif kuantitatif dari desain gedung Laboratorium Kampus Lipi 

Bandung Tower 2. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis serta 

berisikan saran-saran yang dapat membangun terciptanya kesempurnaan dalam 

penulisan tugas akhir ini.
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